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KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA
PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan serta
mengetahui  faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel. Jenis penelitian
ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu 22 orang siswa
yang diambil dari 14 siswa kelas VII A dan 8 siswa kelas VII B di SMP
Muhammadiyah 8 Surakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode dengan cara
membandingkan data hasil tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian
data, serta verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Kerangka analisis
dikembangkan berdasarkan kategori kesalahan Newman. Hasil penelitian
diperoleh 4 jenis kesalahan yaitu kesalahan pemahaman, kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan pengkodean.
Kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa yaitu kesalahan
pemahaman dan kesalahan transormasi. Faktor penyebab kesalahan
tersebut secara umum yaitu karena kemampuan siswa yang kurang dalam
menafsirkan maskud soal, serya tingkat pemahaman dan kreativitas siswa
yang rendah dalam mengidentifikasi permasalahan nyata ke dalam model
matematika.

Kata Kunci: kesalahan, persamaan linear satu variabel, soal cerita.

Abstracts

This research aimed to describe the error and to know the factor that
influence student do the error in finishing word problems of one variable
linear equation. Kind of this research is descriptive qualitative. Subject
of this research is 22 students consist of 14 students from VII A and 8
students from VII B in Muhammadiyah 8 Junior High School Surakarta.
Technique of collecting data in this reasearch use test methode,
observation, interview, and documentation. There are three step
technique to analyting data, they are reducting data, presenting data and
verification data and also take a conclusion. Analysis plan developed by
Newman erroranalysis. There are 4 kinds of error in this research, they
are comprehension error, transformation error, process skills error, and
encoding error. Mostly errors that happen on students are
comprehension error and transformation error. General factor that



influence the errors is caused by low student capability in translating
question and understanding level and also low student creativity in
identifying the real problem to mathematic model.

Keywords: error, one variable linear equation, word problems.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang sangat penting dalam
dunia pendidikan, karena matematika selalu dijumpai dalam setiap jenjang
pendidikan. Selain itu, matematika juga merupakan bidang ilmu yang sering
digunakan dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ulpa
dan Rohati (2014) matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan dari jenjang
pendidikan dasar sampai pendidikan menengah, selain mempunyai sifat abstrak,
pemahaman konsep matematika yang baik sangat penting karena untuk memenuhi
konsep yang baru diperlukan prasarat pemahaman konsep sebelumnya.

Dalam proses pembelajaran matematika, siswa seringkali mengalami
kesulitan dalam memahami materi sehingga menyebabkan adanya kesalahan dalam
menyelesaikan soal. Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga
guru perlu mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan siswa tersebut dalam
menyelesaikan soal. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui
kesalahan siswa yaitu dengan cara menganalisis hasil belajar siswa. Menurut hasil
observasi yang telah dilakukan penulis pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8
Surakarta, kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita masih terbilang rendah.
Pada materi persamaan linear satu variabel, kebanyakan siswa mengalami kesulitan
dalam menafsirkan dan memahami soal cerita, sehingga menyebabkan kesalahan
dalam perhitungan dan penyelesaian akhir. Kesulitan lain yang dialami siswa yaitu
ketika menemukan bentuk soal cerita yang berbeda dengan soal yang pernah
diajarkan oleh guru.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Zakaria, Ibrahim, dan Maat
(2010) menyimpulkan bahwa kebanyakan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika terjadi pada kesalahan pemahaman, kesalahan transformasi, dan

kesalahan keterampilan proses. Selain itu pada hasil penelitian Suhita, Sjahruddin,



dan Aunillah (2013) menyimpulkan bahwa letak kesalahan yang dilakukan siswa
adalah dalam bentuk permodelan, komputasi, dan membuat kesimpulan. Jenis
kesalahan yang dilakukan siswa yaitu abstraksi, konsep, komputasi, dan menafsirkan.
Sedangkan faktor penyebab kesalahan siswa antara lain karena tergesa-gesa dalam
menjawab soal, belum siap mengikuti tes, tidak memahami maksud soal, tidak
terbiasa menulis kesimpulan atau menafsirkan.

Berdasarkan hal tersebut jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dapat
diklasifikasikan berdasarkan kategori kesalahan Newman. Sesuai dengan Newman's
Error Analysis (NEA), ada lima kesalahan yang mungkin terjadi ketika anak
menyelesaikan masalah soal cerita, yaitu: (1) kesalahan membaca (reading errors),
(2) kesalahan pemahaman (comprehension errors), (3) kesalahan transformasi
(transformation errors), (4) kesalahan keterampilan proses (process skills errors), (5)
kesalahan pengkodean (encoding errors). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Karnasih (2015) yang menyimpulkan bahwa penerapan Newman Error’s Analysis
(NEA) dalam pengajaran dapat menjadi alat diagnostik yang kuat untuk menilai dan
menganalisis kesulitan siswa yang mengalami masalah dalam menyelesaikan soal
cerita matematis.

Kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dapat menyebabkan
siswa terus merasa kesulitan dan membuat kesalahan yang sama selama belajar
khususnya pada materi persamaan linear satu variabel. Oleh karena itu analisis
kesalahan perlu dilakukan agar tujuan penelitian dapat tercapai, yaitu untuk
mendeskripsikan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dan mengetahui faktor
penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu

variabel.
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah suatu penelitian dengan data yang dianalisis merupakan data kualitatif.
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, karena

dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis dan penyebab kesalahan yang dilakukan oleh



siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan linear satu variabel

dengan prosedur Newman.

Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta.Subjek yang
dipilih dalam penelitian ini adalah 14 siswa kelas VII A dan 8 siswa kelas VII B
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : (1) metode pokok berupa tes
untuk memperoleh data yang kemudian akan diolah dan dianalisis, (2) metode bantu
yaitu : (a) observasi untuk mengetahui berlangsungnya proses pembelajaran, (b)
wawancara untuk mengetahui penyebab kesalahan, (c) dokumentasi untuk
memperoleh data profil sekolah, identitas siswa, dan dokumentasi pelaksanaan
penelitian.

Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi.
Uji validitas dilakukan dengan penelahaan atau pengkajian butir-butir soal oleh
validator yang telah ditentukan. Validator yang dipilih adalah seorang guru yang
berkompeten dalam bidang matematika.Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi
metode.Teknik ini dilakukan dengan membandingkan data hasil tes siswa, data hasil
wawancara, dan dokumentasi, sehingga data yang diperoleh melalui masing-masing
metode dapat digunakan sebagai pelengkap untuk memperkuat data hasil penelitian.

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan 3 alur kegiatan
yaitu : (1) reduksi data yaitu mengoreksi hasil pekerjaan siswa yang kemudian
dianalisis untuk menemukan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel, serta untuk menentukan
siswa yang akan dijadikan subjek wawancara, (2) penyajian data yaitu proses
pengumpulan data dari hasil penelitian yang terorganisasikan dan tersusun sehingga
memudahkan untuk menemukan kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel beserta faktor penyebabnya,
(3) verifikasi data dan penarikan kesimpulan merupakan satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh sehingga mampu menjawab rumusan masalah dalam

penelitian.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian dan menganalisa data hasil tes siswa, dapat
diketahui bahwa siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal cerita persamaan linear satu variabel. Soal tes yang diujikan terdiri dari 5 soal
berbentuk uraian berkaitan dengan penerapan persamaan linear satu variabel. Berikut
disajikan tabel data hasil pekerjaan siswa dari soal yang telah diujikan. Dari hasil
analisis pekerjaan siswa tersebut dipilih 4 siswa yang jenis kesalahannya mewakili 4
jenis kesalahan Newman, yaitu kesalahan pemahaman, kesalahan transformasi,
kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan pengkodean. Deskripsi jumlah setiap

jenis kesalahan dalam setiap soal disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Deskripsi Jumlah Setiap Jenis Kesalahan pada Tiap Item Soal

Jenis No. Item
Kesalahan 1 2 3 4a  4b 5a 5b Total
Tipe | N O 2 5 3 3 13 6 32
Tipe Il N 1 2 3 3 2 5 6 22
Tipe HI N 1 4 3 0 1 0 0 9
Tipe IV N O 4 4 1 0 0 3 12
Total 2 12 15 7 6 18 15
N (Total Seluruh Kesalahan) 75
Soal yang tidak dijawab 4

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh besar persentase untuk setiap jenis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel
yaitu :

1) Kesalahan pemahaman (comprehension errors) sebesar 42,67%, maka termasuk
tingkat kesalahan sedang.

2) Kesalahan transformasi (transformation errors) sebesar 29,33%, maka termasuk
tingkat kesalahan rendah.

3) Kesalahan keterampilan proses (process skills errors) sebesar 12%, maka

termasuk tingkat kesalahan sangat rendah.



4) Kesalahan pengkodean (encoding errors) sebesar 16%, maka termasuk tingkat
kesalahan sangat rendah.

Selanjutnya akan dideskripsikan jenis kesalahan serta faktor penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linear
satu variabel berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara.

1. Kesalahan Pemahaman
Persentase untuk kesalahan pemahaman yaitu sebesar 42,67% sehingga
termasuk kategori tingkat kesalahan sedang. Berdasarkan analisis hasil tes dan
hasil wawancara, beberapa siswa melakukan kesalahan dalam menafsirkan
maksud soal, kesalahan dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, serta kesalahan dalam menghubungkan permasalahan nyata dalam
model matematika berhubungan dengan persamaan linear satu variabel. Contoh
kesalahan pemahaman yang dilakukan siswa dapat dilihat pada gambar berikut.
5.a0) p=u( y 15)
R v (y-5)
uy.
Rogoe - \2

Gambar 1.Kesalahan Pemahaman pada Siswa S-1
Dari jawaban siswa tampak bahwa siswa melakukan kesalahan dalam

memahami apa yang ditanyakan dalam soal. Siswa S-1 hanya menuliskan
panjang, lebar, dan tinggi kerangka dengan cara dikalikan 4, kemudaian
menuliskan banyak rusuk pada balok, sedangkan yang ditanyakan adalah rumus
jumlah rusuk pada balok. Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan siswa
S-1.
P . “Kemudian untuk soal nomor 5a, mengapa kamu bisa mendapat jawaban

seperti ini?”
S-7 : “Hanya dikali 4 semua, terus rusuknya ada 12.”
P : “Kamu paham tidak dengan soal nomor 5a ini?”
S-7 : “InshaAllah.”
P “Tetapi yang ditanyakan itu bukan banyak rusuknya ya. Yang ditanyakan

itu rumus jumlah rusuk baloknya. Jadi seharusnya ini benar dikalikan 4



semua tetapi seharusnya dijumlahkan semua disamadengankan 96, jadi
bukan rusuknya 12.”
S-7 : (mengangguk-angguk).

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa S-1 dapat diketahui bahwa
siswa melakukan kesalahan dalam memahami apa yang ditanyakan dalam soal.
Penyebab siswa melakukan kesalahan yaitu karena siswa menganggap bahwa
yang ditanyakan dalam soal adalah banyak rusuk balok, siswa juga tidak
menuliskan terlebih dahulu apa yang diketahui dan ditanyakan, sehingga kurang
teliti dalam menyelesaikan soal.Berdasarkan analisis hasil tes dan hasil
wawancara siswa dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa
disebabkan karena :

1) Siswa tidak membaca dan memahami soal dengan teliti.

2) Siswa tidak menuliskan terlebih dahulu apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal.

3) Tingkat kreativitas siswa yang kurang dalam mengidentifikasi masalah nyata
ke dalam model matematika.

Kesalahan pemahaman yang banyak dilakukan siswa ini sesuai dengan
hasil penelitian Priyanto, Suharto, dan Trapsilasiwi (2015) yang menyimpulkan
bahwa kesalahan siswa dalam memahami soal terletak pada kesalahan menuliskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tidak sesuai dengan permintaan soal
dengan presentase sebesar 46%.

. Kesalahan Transformasi

Persentase untuk kesalahan transformasi yaitu sebesar 29,33% dan
termasuk kategori tingkat kesalahan rendah. Berdasarkan analisis hasil tes dan
hasil wawancara, beberapa siswa melakukan kesalahan dalam menerjemahkan
masalah nyata ke dalam bentuk kalimat matematika, kesalahan
mentransformasikan permasalahan ke dalam rumus yang sesuai, serta kesalahan
dalam memilih prosedur matematis yang tepat untuk permasalahan yang
dikemukakan dalam soal. Contoh kesalahan transformasi yang dilakukan siswa

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2.Ke:salahan transformasi pada siswa S-2
Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa siswa melakukan kesalahan dalam
mentransformasikan apa yang diketahui ke dalam bentuk matematika, sehingga
proses selanjutnya untuk mendapatkan jawaban menjadi salah. Berikut disajikan
petikan wawancara peneliti dengan siswa S-2 untuk mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan.

P : “Kemudian untuk nomor 4a, mengapa p bisa menjadi 2?”

S-22: “Kan panjangnya 2 kali.”

P “Tetapi seharusnya menjadi 2| ya. Jadi kan ini panjangnya 2 kali lebar

hasilnya menjadi 2I. Lalu mengapa 2 % 2 + [ bisa menjadi 417"~

S-22: “2 x 2 kan 4, jadinya 41.”

P . “Rumus keliling itu seharusnya apa? Seharusnya 2 (p + 1) kan, jadi
panjang dan lebarnya dijumlahkan dahulu kemudian dikali 2. Karena
penjumlahannya ada di dalam kurung.”

S-22: (diam)

P “Paham?”

S-22: “Iya, mbak.”

Berdasarkan petikan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa siswa
melakukan kesalahan dalam menentukan panjangnya. Siswa memahami apa yang
dimaksud dalam soal, tetapi tidak dapat menuliskannya dalam persamaan. Dari
kesalahan tersebut siswa juga melakukan kesalahan dalam tahap berikutnya,
sehingga tidak dapat menemukan penyelesaian yang benar. Dari hasil wawancara
dapat diketahui bahwa siswa melakukan kesalahan karena siswa kurang

memahami bagaimana membuat persamaan dari apa yang diketahui dalam soal.



Berdasarkan analisis hasil tes dan hasil wawancara siswa dapat
disimpulkan bahwa kesalahan transfomasi yang dilakukan siswa disebabkan
karena :

1) Kemampuan siswa yang rendah dalam mentransformasikan kata-kata ke dalam
rumus yang sesuai.

2) Siswa kurang memahami bagaimana membuat persamaan dari masalah nyata
yang diketahui dalam soal.

3) Kurangnya pengetahuan siswa tentang rumus-rumus bangun datar.

Kesalahan transformasi yang banyak dilakukan siswa ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan Farida (2015) yang menyimpulkan bahwa siswa
salah mengubah informasi yang diberikan ke dalam ungkapan matematika karena
siswa tidak memperhatikan apa yang dimaksud dalam soal, serta kesalahan karena
tidak dapat menentukan rumus yang harus digunakan untuk menyelesaikan

masalah.

. Kesalahan Keterampilan Proses

Persentase untuk kesalahan keterampilan proses yaitu sebesar 12% dan
termasuk dalam kategori tingkat kesalahan sangat rendah. Berdasarkan analisis
hasil tes dan wawancara siswa, kesalahan keterampilan proses yang dilakukan
oleh beberapa siswa dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu
variabel meliputi kesalahan menggunakan tanda yang tepat dalam proses
perhitungan yaitu kesalahan memindahkan bilangan dan variabel dari ruas
berbeda, kesalahan melakukan perhitungan aljabar yaitu menjumlahkan dua
variabel, serta kesalahan dalam mensubstitusikan apa yang diketahui ke dalam
model matematika yang didapat. Contoh kesalahan keterampilan proses yang

dilakukan siswa dapat dilihat pada gambar berikut.

7 | genlasd)= o

g e Q.
et e —
a = 6

Gambar 3.Kesalahan keterampilan proses pada siswa S-4



Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa siswa S-4 melakukan kesalahan
dalam menjumlahkan dua variabel dan memindahkan bilangan ke ruas kanan,
sehingga hasil yang didapat menjadi salah. Hal tersebut menandakan bahwa siswa
S-4 melakukan kesalahan keterampilan proses. Untuk mengetahui penyebab
kesalahannya, berikut disajikan petikan hasil wawancara peneliti dengan siswa
pada soal nomor 2.

P . “Kemudian pada soal nomor 2, bagaimana kamu mendapat jawaban
seperti ini?”

S-13: “a sama (a — 4) ditambah hasilnya sama dengan 10.”

P “Lalu kenapa a + (a — 4) bisa menjadi a — 4?”

S-13: (diam)

P “Kamu salah ya. Jadi seharusnya a + a menjadi 2a, sehingga menjadi 2a —
4=10."

S-13: “Oh iya.”

Pada soal tersebut siswa melakukan kesalahan dalam menjumlahkan dua
variabel yang sama. Berdasarkan hasil wawanacara dengan siswa dapat diketahui
bahwa siswa tidak mengerti bagaimana menjumlahkan dua variabel yang sama,
seharusnya a + a menjadi 2a, tetapi siswa hanya menuliskan a saja sehingga
persamaannya menjadi a — 4. Hal tersebut disebabkan karena kemampuan siswa
tersebut dalam melakukan operasi aljabar berkaitan dengan persamaan linear satu
variabel masih kurang.

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara siswa menunjukkan bahwa
kesalahan keterampilan proses yang dilakukan siswa disebabkan karena :

1) Kurangnya ketelitian siswa dalam melakukan operasi aljabar berkaitan dengan
persamaan linear satu variabel.

2) Kemampuan berpikir kreatif siswa yang rendah dalam melakukan perhitungan
dan menentukan langkah yang harus dilakukan.

3) Siswa teburu-buru dalam melakukan perhitungan.

Kesalahan keterampilan proses yang dilakukan siswa ini sesuai dengan
hasil penelitian Zakaria, Ibrahim, dan Maat (2010) yang menyimpulkan bahwa

jenis kesalahan keterampilan proses terjadi ketika menghadapi kesulitan dalam
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faktorisasi dan menyederhanakan ungkapan aljabar serta melakukan operasi
aljabar.
. Kesalahan Pengkodean

Persentase untuk kesalahan pengkodean yaitu sebesar 16% dan termasuk
dalam kategori tingkat kesalahan rendah.Berdasarkan analisis hasil tes dan
wawancara siswa, kesalahan jenis ini sebenarnya banyak sekali dilakukan oleh
siswa. Kesalahan yang dilakukan siswa meliputi kesalahan mengubah solusi yang
diperoleh ke dalam bentuk kalimat sesuai dengan permasalahan nyata yang
dikemukakan dalam soal, kesalahan mengidentifikasi apa yang ditanyakan dalam
soal menjadi sebuah kesimpulan yang tepat, serta kesalahan tidak menuliskan
kesimpulan dari solusi yang diperoleh. Contoh kesalahan pengkodean yang
dilakukan siswa dapat dilihat pada gambar berikut.

) MLGIED v uCy~C) rg0:4
A Ma 2 1 yy D0ty
j (2 9 _plo 6 4

gl /20 9 4=12

J2§ L (fHY
o I . G
P i ANV A D o
S A Rl

Gambar 4.Kesalahan pengkodean pada siswa S-3

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa siswa melakukan
kesalahan pengkodean.Pada jawaban tersebut siswa tidak menuliskan kesimpulan
dari jawaban yang diperoleh, serta hanya mendapatkan satu jawaban saja yaitu
ukuran tingginya dan masih dalam bentuk variabel.Untuk mengetahui penyebab
siswa melakukan kesalahan, berikut hasil wawancara peneliti dengan siswa S-3
pada soal nomor 5b.
P : “Kemudian 5b, bagaimana langkah kamu mengerjakan?”
S-3 : “Ya itu ditambah semua kan sama dengan 96, lalu dihitung ketemu y = 7.”
P . “Kemudian panjang, y = 7 itu kan tingginya, panjang dan lebarnya

mengapa tidak kamu jawab?”
S-3 : “Oh iya, dikira itu sudah selesai.”

P “Berarti panjang dan lebarnya menjadi berapa?”
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S-3 : (diam)
P “Panjangnya kany + 8, jadi 7 + 8 = 15 kemudian lebarnya 7 — 5 = 2.”
Dari petikan hasil wawancara tersebut, siswa melakukan kesalahan karena
tidak memahami apa yang ditanyakan terlebih dahulu. Siswa hanya menuliskan
hasil dari salah satu soal yang ditanyakan, serta tidak menuliskan kesimpulan
dalam bentuk kalimat. Hal tersebut disebabkan karena siswa lupa dan tidak
terbiasa menulis kesimpulan, sehingga hasil yang didapat hanya dituliskan dalam
bentuk variabel.
Bedasarkan analisis hasil tes dan wawancara siswa menunjukkan bahwa
kesalahan pengkodean yang dilakukan siswa disebabkan karena :
1) Siswa kurang teliti dalam mengubah hasil yang diperoleh dalam bentuk kata-
kata.
2) Kemampuan siswa dalam memahami perintah masih kurang, sehingga
menyebabkan kesalahan dalam menentukan apa yang seharusnya disimpulkan.
3) Siswa tidak terbiasa menuliskan kesimpulan.
4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diketahui apa
saja kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan analisis kesalahan Newman. Kesalahan-
kesalahan tersebut yaitu kesalahan pemahaman, kesalahan transformasi, kesalahan
keterampilan proses, dan kesalahan pengkodean. Kesalahan yang paling banyak
dilakukan siswa yaitu kesalahan pemahaman dengan persentase sebesar 42,67%.
Siswa melakukan kesalahan pada saat mengindentifikasi perintah soal, sehingga
salah dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Kesalahan
kedua yang banyak dilakukan siswa yaitu kesalahan transformasi dengan persentase
sebesar 29,33%. Pada kesalahan jenis ini siswa tidak dapat menerjemahkan
permasalahan nyata ke dalam bentuk kalimat matematika, serta tidak dapat
menggunakan rumus yang sesuai dengan permasalahan yang ada. Kesalahan
selanjutnya yaitu kesalahan pengkodean dengan persentase sebesar 16%. Siswa tidak
menuliskan kesimpulan dari solusi yang diperoleh dengan tepat, bahkan sebagian

besar siswa tidak mengubah solusi yang diperoleh ke dalam bentuk kalimat sesuai
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dengan permasalahan nyata yang diketahui dalam soal. Kesalahan yang paling
sedikit dilakukan siswa yaitu kesalahan keterampilan proses dengan persentase
sebesar 12%. Pada jenis kesalahan ini siswa masih melakukan kesalahan dalam
proses perhitungan, diantaranya pada saat memindahkan suku ke ruas yang berbeda,

serta dalam menjumlahkan dua suku yang variabelnya sama.

Siswa masih banyak melakukan kesalahan pemahaman dalam menyelesaikan
soal cerita persamaan linear satu variabel secara umum disebabkan karena
pemahaman siswa yang kurang dalam mengidentifikasi apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal. Faktor lain yang menjadi penyebab siswa melakukan
kesalahan pemahaman meliputi : (1) siswa tidak membaca dan memahami soal
dengan teliti, (2) kemampuan siswa yang rendah dalam menentukan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, (3) tingkat kreativitas siswa yang

kurang dalam mengidentifikasi masalah nyata ke dalam model matematika.
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